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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas gabah yang dihasilkan pada berbagai
kombinasi ketebalan tumpukan gabah dan penambahan jumlah zeolit pada proses
pengeringan, serta kualitas beras giling yang dihasilkan berdasarkan persentase kadar
air, butir beras kepala dan butir beras patah. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode ekperimental menggunakan box dryer, sedangkan design penelitian
yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan tiga kali ulangan
pada setiap kombinasi perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tipis
lapisan gabah, maka proses pengeringan menjadi lebih cepat. Demikian pula dengan
semakin banyak zeolit yang ditambahkan, maka proses pengeringan membutuhkan
waktu yang lebih singkat. Perlakuan lapisan gabah 30 cm dan komposisi zeolit 10%
mampu memberikan waktu pengeringan tercepat, yaitu sembilan jam dengan rerata
kadar air gabah 13,5%. Ketebalan lapisan gabah dan penambahan zeolit secara
signifikan mempengaruhi kualitas fisik beras giling, meliputi persentase kadar air, butir
beras kepala, beras patah, beras menir dan butir gabah. Perlakuan ketebalan lapisan
gabah 30 cm dengan persentase komposisi zeolit 10% memberikan nilai persentase butir
beras kepala tertinggi, yaitu 92,5% dan butir beras patah terendah, yaitu 4,1%. Sebagian
besar perlakuan menghasilkan beras dengan kualitas komersial dengan mutu menengah.

Kata Kunci : Box dryer, ketebalan gabah, komposisi zeolit, kualitas beras giling
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Abstract

The aim of this study was to determine the quality of the grain produced at various
combinations of the paddy pile thickness and the addition of the amount of zeolite in the
drying process, as well as the quality of milled rice produced based on the percentage of
water content, head rice grains and broken rice grains. The method used in this research
is an experimental method using a box dryer. While the research design used was a
factorial randomized block design with three replications for each treatment
combination. The results showed that the thinner the layer of paddy, the faster the
drying process. Likewise, the more zeolite was added, the drying process took a shorter
time. Treatment of 30 cm paddy layer and 10% zeolite composition was able to provide
the fastest drying time, which was nine hours with an average grain moisture content of
13.5%. The thickness of the paddy layer and the addition of zeolite significantly
affected the physical quality of milled rice, including the percentage of moisture
content, head of rice grains, broken rice, groats and grain. Treatment of the thickness of
the 30 cm grain layer with 10% zeolite composition percentage gave the highest grain
percentage value of rice heads, namely 92.5% and the lowest broken rice grains, namely
4.1%. Most of the treatments produced rice of medium quality commercial quality.

Keywords : Box dryer, paddy thickness, zeolite composition, milled rice quality

PENDAHULUAN

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, berimbas pada meningkatnya
kebutuhan akan beras yang merupakan bahan pangan utama di Indonesia. Produksi
beras pada tahun 2019 sebesar 31,31 juta ton, sedangkan kebutuhan beras diperkirakan
mencapai 33,47 juta ton (dengan asumsi 26,89 juta jiwa dikalikan dengan tingkat
konsumsi per kapita 114,6 kg) (BPS, 2020). Dalam kecenderungannya, konsumen lebih
memilih nasi pulen dan enak yang dihasilkan dari beras yang berkualitas. Salah satu
faktor yang mempengaruhi mutu beras adalah penanganan pascapanen padi (gabah).
Dengan teknik penanganan pascapanen yang tepat, diharapkan dapat menekan tingkat
kehilangan, sekaligus meningkatkan mutu beras yang dihasilkan. Untuk mencapai hal
tersebut, diantaranya dilakukan melalui perbaikan pada tahap pengeringan dan
penggilingan gabah.

Selama ini teknik pengeringan yang umum dilakukan oleh para petani di
Indonesia adalah menggunakan metode pengeringan konvensional dengan bantuan sinar
matahari. Metode pengeringan ini sangat sederhana dan ekonomis, namun menjadi
terkendala jika muncul hari hujan sehingga petani tidak dapat segera mengeringkan
gabahnya. Proses pengeringan gabah yang tidak sempurna dapat menyebabkan
penyusutan bobot yang lebih tinggi maupun persentase beras kepala menurun dan beras
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patah meningkat, sehingga mutu beras yang dihasilkan menjadi lebih rendah (Iswanto,
Akbar, & Rahmi, 2018; Butardo, Sreenivasulu, & Juliano, 2018). Pada umumnya gabah
kering panen memiliki kadar air 20-25%, dan harus dikeringkan untuk mencapai kadar
air layak simpan atau giling sekitar 12-14% (IRRI, 2004). Wongpornchai, Dumri,
Jongkaewwattana, & Siri (2004) menambahkan bahwa untuk mendapatkan gabah
dengan kadar air 14,12% diperlukan waktu penjemuran 54 jam. Selain itu metode
pengeringan konvensional ini memiliki beberapa kelemahan, diantaranya kebutuhan
lahan (lantai jemur) yang lebih luas dan jumlah pekerja yang lebih banyak, serta potensi
kualitas produk yang tidak seragam dan mudahnya kontaminasi benda asing.

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan pengeringan gabah tersebut,
saat ini telah dikembangkan teknologi pengeringan padi tepat guna, seperti
menggunakan alat pengering tipe boks (box dryer) berbahan bakar minyak dan sinar
matahari. Mesin pengering tipe ini memiliki konstruksi dan metode pengoperasian yang
sederhana. Penggunaan box dryer sebagai alat pengering biji-bijian sudah digunakan
secara komersial, terutama untuk bahan pangan yang membutuhkan waktu pengeringan
singkat. Dibandingkan dengan jenis pengering lainnya, alat pengering ini memiliki
beberapa keunggulan seperti: konsumsi energi yang rendah, drying rate yang lebih
cepat dan kandungan air pada produk yang relatif lebih seragam (Soponronnarit, 2003).
Namun demikian, kelemahan metode pengeringan ini adalah terjadinya penurunan
kualitas gabah pada pengoperasian temperatur tinggi. Karbassi & Mehdizadeh (2008)
menyebutkan bahwa pada temperatur pengoperasian 140 °C selama 2 menit dengan laju
alir udara 500 I/min (= 8,34x10° m*/s), dapat menyebabkan penurunan pada hasil beras
kepala, rasa dan aroma beras. Selain itu, alat pengering tipe boks juga memiliki
keterbatasan operasional, dimana kadar air gabah hasil pengeringan tidak seragam dari
lapisan bawah sampai lapisan atas, jika lapisan gabah yang tebal > 50 cm (Sutrisno,
Raharjo, & Hutapea, 2007). Oleh karena itu, untuk memperoleh gabah dengan kualitas
sesuai dengan SNI 01-0224-1987 dan SNI 6128:2015 untuk beras giling diperlukan
suatu metode pengeringan yang tepat yang dapat beroperasi pada temperatur rendah dan
membutuhkan waktu yang singkat.

Pengeringan adsorbsi menggunakan zeolit pada box dryer merupakan suatu
modifikasi terhadap sistem pengeringan tipe boks yang sudah ada selama ini.
Diharapkan metode ini dapat meningkatkan kualitas gabah kering giling. Pendekatan
teknologi yang digunakan pada sistem pengeringan ini dengan mencampurkan gabah
dan zeolit dalam suatu boks, kemudian difluidisasi dengan udara dengan temperatur
tertentu. Pada waktu yang bersamaan, udara akan menguapkan air dalam gabah,
sedangkan zeolit berperan menyerap air dari udara tersebut, sehingga kelembaban udara
dapat terjaga pada kondisi rendah dan driving force proses pengeringan tetap tinggi
(Figiarto, Galvani, & Djaeni, 2012). Djaeni, Bartels, Sanders, Straten, & Boxtel (2007)
menambahkan bahwa efisiensi energi pengering bertemperatur rendah menggunakan
zeolit sebagai dehumidifier udara lebih menguntungkan, dimana efisiensi panas
mencapai 20-40% lebih tinggi dibandingkan pengeringan konvensional kondensasi.
Penggunaan zeolit sebagai adsorben dalam pengeringan diindikasikan karena bahan ini
memiliki keunggulan sebagai salah satu jenis adsorben yang tidak beracun, memiliki
daya adsorbsi dan stabilitas panas yang tinggi, mampu mempertahankan warna dan
kandungan nutrisi dalam produk, serta mempunyai umur pakai yang panjang (Yunita,
Sulistyaningsih, & Widiarti, 2019).

Penelitian ini mengkaji tentang metode pengeringan gabah menggunakan zeolit
alam sebagai absorben pada box dryer. Secara spesifik tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menentukan kualitas gabah yang dihasilkan pada berbagai kombinasi jumlah
zeolit dan ketebalan tumpukan gabah. Selanjutnya juga dilakukan pengkajian terhadap
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kualitas beras giling berdasarkan persentase kadar air, persentase beras kepala dan
persentase butir patah.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan Penelitian

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabah var.
Situbagendit, dengan penampakan: ramping dan panjang, warna kuning bersih, rerata
diameter 0,26 cm, dan densitas 0,57 g/ml. Bahan kedua adalah zeolit dengan
penampakan berupa padatan berwarna putih dan tidak berbau, berbentuk pellet yang
dibungkus kain saring, dengan komposisi mineral bahan SiO,, Al,O3, tingkat kemurnian
98%, rerata diameter 0,16 cm, dan densitas 0,70 g/ml. Sedangkan alat utama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah box dryer dengan kapasitas maksimum 1,5 ton.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:
1. Persiapan bahan dan alat

Pada tahap ini dipastikan gabah yang digunakan tidak tersimpan lebih dari 24
jam dari waktu pemanenan. Selain itu juga dilakukan pengecekan alat pengering agar
siap beroperasi pada temperatur yang ditentukan. Sebelum dilakukan pengeringan,
kadar air gabah kering panen yang digunakan ditetapkan terlebih dahulu.
2. Proses pengeringan gabah

Pada tahap ini dilakukan pengeringan gabah menggunakan box dryer, sesuai
kombinasi faktor ketebalan gabah dan persentase zeolit yang telah ditentukan. Proses
pengeringan diawali dengan memasang kotak-kotak pemisah yang terbuat dari bahan
multipleks pada box dryer sesuai jumlah perlakuan dan ulangan, sehingan proses
pengeringan dilakukan bersamaan. Selanjutnya gabah dituangkan ke dalam kotak-kotak
tersebut sesuai dengan faktor ketebalan gabah. Sedangkan zeolit yang terbungkus kain
penyaring diberikan diantara tumpukan gabah sesuai dengan persentase yang
ditetapkan.
3. Proses penggilingan gabah

Gabah yang telah melalui proses pengeringan menggunakan box dryer,
selanjutnya digiling menggunakan rice milling unit (RMU) yang berkapasitas giling
antara 0,2-1,0 ton/jam. Parameter pengujian kualitas produk pada tahap ini meliputi:
kadar air, persentase beras kepala, butir patah, butir menir dan butir gabah.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
dengan tiga kali ulangan pada setiap kombinasi perlakuan. Setiap ulangan
(kelompoknya) diprediksi memiliki kenaikan temperatur yang berbeda pada setiap
waktunya, sehingga setiap parameter pengamatan dihubungkan dengan dengan waktu
pengeringan dan penurunan kadar air dalam bahan penelitian. Kedua faktor yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
Faktor I: Ketebalan lapisan gabah
K30: Ketebalan gabah 30 cm
K35: Ketebalan gabah 35 cm
K40: Ketebalan gabah 40 cm
Faktor II: Persentase komposisi zeolit
Z0 : Zeolit 0%
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Z5 :Zeolit 5%
Z10: Zeolit 10%

Metode Pengamatan dan Analisis Statistik
1. Penetapan kadar air gabah/ beras (%)

. kehilangan berat
Kadar air (%) = berat sampel x100%

2. Penetapan butir beras kepala (%)
Beras kepala adalah butir beras sehat maupun cacat yang mempunyai ukuran >
75% bagian dari butir beras utuh (Soerjandoko, 2010).

] butir beras kepala
Butir beras kepala (%) = x100%
berat sampel

3. Penetapan butir patah (%)
Beras butir patah adalah butir beras sehat maupun cacat yang mempunyai
ukuran > 25% sampai dengan < 75% bagian dari butir beras utuh (Soerjandoko, 2010).

) butir beras patah
Butir patah (%) = berat sampel x100%

4. Penetapan butir menir (%)
Beras menir adalah butir beras sehat maupun cacat ang mempunyai ukuran <
25% bagian dari butir beras utuh.

) ] butir beras menir
Butir menir (%) = berat sampel x100%

5. Penetapan butir gabah (%)

Butir gabah merupakan gabah yang masih terkandung/ tersisa dalam beras giling
setelah melalui proses penggilingan gabah menjadi beras dalam satu kali proses (one
pass process) menggunakan RMU.

) butir gabah
Butir gabah (%) = mmoo%

6. Analisis Data

Data yang diperoleh diuji statistik menggunakan analisis sidik ragam (anova)
untuk mengetahui pengaruh perlakuan komposisi zeolit dan ketebalan gabah. Kemudian
dilanjutkan dengan uji DMRT dengan penentu beda taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Ketebalan Tumpukan Gabah dan Komposisi Zeolit terhadap Kadar Air
Gabah

Pengaruh ketebalan tumpukan gabah dan komposisi zeolit terhadap fluktuasi
kadar air gabah selama proses pengeringan menggunakan box dryer disajikan pada
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Gambar 1. menerangkan bahwa pada ketebalan gabah 40 cm dibutuhkan waktu
pengeringan >12 jam untuk mencapai kadar air gabah layak simpan atau giling (12-
14%), sedangkan pada ketebalan gabah 30 dan 35 cm dibutuhkan waktu pengeringan
antara 9-12 jam dari kadar air awal gabah sebesar 17,6%. Hal ini menunjukkan bahwa
ketebalan gabah berpengaruh nyata terhadap kadar air, dan persentase penurunan kadar
air gabah semakin meningkat seiring dengan lamanya proses pengeringan. Semakin
tipis lapisan gabah, maka proses pengeringan menjadi lebih cepat. Setelah 12 jam
pengeringan, persentase penurunan kadar air gabah pada ketebalan 30, 35 dan 40 cm
berturut-turut sebesar 23,9, 20,7 dan 16,2%.

Selain ketebalan gabah, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tren
penurunan berat gabah pada perlakuan penambahan zeolit. Semakin tinggi persentase
komposisi zeolit yang diberikan, semakin tinggi kadar air yang hilang selama waktu
pengeringan. Penambahan zeolit mampu mempersingkat waktu pengeringan sekitar satu
jam dibandingkan tanpa penambahan zeolit untuk mendapatkan kadar air gabah 14%.
Waktu pengeringan tersingkat diperoleh pada interaksi ketebalan gabah 30 cm dan
komposisi zeolit 10%, yaitu sembilan jam untuk mencapai kadar air gabah 13,5%.

Proses pengeringan terjadi karena perpindahan panas dari media pengering ke
bahan yang dikeringkan maupun perpindahan massa (uap) air dari bahan yang
dikeringkan ke udara (Hanafi, Siregar, & Nurba, 2017). Selain perbedaan temperatur
media pengering dan bahan,serta tekanan dan kecepatan aliran udara, luas permukaan
kontak antara bahan padatan dengan fluida panas dapat mempengaruhi proses
pengeringan. Semakin kecil ukuran bahan atau semakin tipis ketebalan bahan, maka
semakin luas permukaan bahan yang dikeringkan. Lapisan yang tipis dapat mengurangi
jarak transfer panas yang bergerak sampai ke pusat bahan maupun keluarnya massa air
dari pusat bahan ke permukaan bahan. Semakin besar transfer panas dan massa air yang
dikeluarkan, maka proses pengeringan berjalan lebih cepat (Djaeni, Aishah,
Nissaulfasha, & Buchori, 2013). Hasil penelitian serupa juga diperoleh oleh Amin,
Jamaluddin, & Rais (2018) bahwa pada perlakuan temperatur yang sama, ketebalan
tumpukan 15 cm cenderung memperoleh kadar air tertinggi dibandingkan ketebalan
tumpukan 10 dan 5 cm. Selain itu juga diketahui bahwa pada ketebalan bahan yang
sama, perlakuan temperatur 60 °C membutuhkan waktu lebih cepat untuk menurunkan
kadar air mencapai 12% dibandingkan temperatur 50 dan 40 °C.

Selama proses pengeringan, peningkatan temperatur menyebabkan semakin
banyaknya massa air dalam gabah yang teruapkan ke udara. Uap air tersebut kemudian
diserap oleh zeolit. Zeolit sendiri memiliki struktur pori yang sangat terbuka dan
mempunyai luas permukaan internal yang besar. Oleh karena itu zeolit memiliki
kemampuan yang tinggi dalam menyerap air (Krstic, 2021). Dengan semakin banyak
zeolit yang ditambahkan, maka semakin banyak pula uap air yang dapat diserap oleh
zeolit. Proses penyerapan air oleh zeolit ini bersifat eksotermis, sehingga melepaskan
panas yang akan tetap mempertahankan temperatur udara pengering. Osorio-Revilla,
Gallardo-Velazquez, Lopez-Cortes, & Arellano-Cardenas (2006) menambahkan bahwa
zeolit merupakan media pengeringan yang lebih efisien karena memiliki sifat
perpindahan panas dan massa terbaik daripada tanah liat atau pasir alami, karena dapat
menguapkan lebih banyak uap air dan mentransfer lebih banyak panas. Selanjutnya
dengan semakin tingginya massa air yang dilepaskan berimbas pada penurunan bobot
bahan dan semakin cepatnya laju pengeringan. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang mendapatkan bahwa pada temperatur pengeringan 60 °C,
komposisi gabah dengan zeolit 40:60 membutuhkan waktu pengeringan tercepat, yaitu
3,79 menit, dibandingkan dengan komposisi gabah dengan zeolit 60:40, 80:20 dan
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100:0 yang memerlukan waktu berturut-turut 8,16, 9,06 dan 27,06 menit
(Graciafernandy, Ratnawati, & Buchori, 2012).
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Gambar 1. Pengaruh ketebalan gabah dan komposisi zeolit terhadap kadar air gabah: A)
Ketebalan tumpukan gabah dan B) Persentase komposisi zeolit

Temperatur lapisan atas gabah yang dikeringkan juga diukur dalam penelitian
ini. Hasil pengukuran tersebut disajikan pada Gambar 2. Berdasarkan gambar tersebut
menunjukkan bahwa temperatur lapisan atas bahan meningkat seiring dengan lamanya
waktu pengeringan. Peningkatan temperatur tertinggi dijumpai pada interaksi perlakuan
ketebalan gabah 30 cm dengan persentase komposisi zeolit 10%, yaitu 30 °C di awal
proses menjadi 45 °C setelah 12 jam pengeringan. Kondisi ini sejalan dengan penurunan
kadar air dalam gabah yang disajikan pada gambar sebelumnya, bahwa semakin besar
temperatur yang terukur, maka semakin rendah kadar air yang dihasilkan. Menurut
Manfaati, Baskoro, & Rifai (2019), temperatur yang digunakan pada proses
pengeringan berpengaruh terhadap kecepatan perpindahan air dan lamanya proses
pengeringan. Dengan semakin tingginya temperatur udara pengering menyebabkan
semakin tingginya energi panas yang dialirkan melalui udara, sehingga massa air yang
diuapkan dari permukaan bahan juga semakin banyak. Kenaikan temperatur media
pengering akan meningkatkan temperatur lapisan atas bahan dan menyebabkan tekanan
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uap air di dalam bahan lebih tinggi dibandingkan tekanan uap air di udara, sehingga
terjadi perpindahan uap air dari bahan ke udara. Semakin lama suatu bahan berkontak
langsung dengan panas, maka kandungan air akan semakin menurun karena jumlah air
yang teruapkan lebih banyak (Erni, Kadirman, & Fadilah, 2018).

K30Z0 =—#=K30Z5 -—#—K30Z10
K35Z0 ==¢=K35Z5 ==#=K35Z10
K40Z0 K40Z5 K40Z10

30 b I .
25
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Lama waktu pengeringan (jam)

Gambar 2. Pengaruh ketebalan gabah dan komposisi zeolit terhadap temperatur lapisan
atas gabah

Pengaruh Ketebalan Tumpukan Gabah dan Komposisi Zeolit terhadap Kualitas
Beras Giling

Ketebalan lapisan gabah, penambahan zeolite dan kenaikan temperatur pada
proses pengeringan gabah berpengaruh terhadap lamanya proses dan kualitas gabah
kering yang dihasilkan. Pengaruh ketebalan lapisan gabah dan persentase komposisi
zeolite pada proses pengeringan terhadap kualitas fisik beras disajikan pada Tabel 1 dan
2. Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa perlakuan ketebalan lapisan gabah dan
penambahan zeolit secara signifikan mempengaruhi kualitas fisik beras giling, meliputi
persentase butir beras kepala, beras patah, beras menir dan butir gabah. Berat 1000 butir
beras tertinggi dijumpai pada interaksi ketebalan lapisan gabah 30 cm dengan
persentase komposisi zeolit 10% yang linier dengan rendahnya kandungan kadar air
dalam gabah kering yang dihasilkan. Perlakuan tersebut juga memberikan nilai
persentase butir beras kepala tertinggi, yaitu 92,5% (26,2 gram) dan butir beras patah
terendah, yaitu 4,1% (1,2 gram) dibandingkan perlakuan lainnya. Sedangkan persentase
butir beras kepala terendah dan butir beras patah tertinggi dijumpai pada interaksi
ketebalan lapisan 40 cm dengan persentase komposisi zeolit 0% (tanpa zeolit), yaitu
berturut-turut 69,6% (14,1 gram) dan 22,2% (4,5 gram).

Kadar air gabah kering mempengaruhi daya simpan gabah dan kualitas beras
giling. Berdasarkan korelasi antara parameter kualitas fisik beras yang diamati,
diketahui bahwa kadar air dalam gabah berpengaruh nyata terhadap persentase butir
beras kepala (r= -0,842) maupun persentase butir beras patah dan beras menir (yaitu: r=
0,810 dan r= 0807) (o = 0,01). Pada kadar air yang tinggi, gabah relatif lunak dan
mudah remuk, sehingga diperlukan energi yang lebih tinggi untuk menghasilkan beras
pecah kulit. Penyimpanan gabah dalam kurun waktu relatif lama dapat menyebabkan
gabah mudah berjamur, sehingga rendemen beras yang dihasilkan menurun. Demikian
pula jika kadar air gabah terlalu rendah, dapat menyebabkan gabah terlalu kering
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sehingga pada saat penggilingan menghasilkan jumlah butir beras patah dan butir menir
yang lebih banyak. Keretakan dalam di butiran gabah akan terjadi apabila gabah tidak
lagi mampu mengimbangi tingginya tekanan (compressive stress) di permukaan
dibandingkan tensile stress di dalam sel. Kondisi butir beras retak ini cenderung
menjadi patah dan berpotensi meningkatkan butir patah maupun butir menir selama
proses penggilingan dan penyosohan (Ng, Law, Tasirin, & Daud, 2005). Kekerasan
butiran beras akan berbeda apabila digiling pada kadar air yang berbeda-beda (Yeong &
Ho, 2013). Menurut Listyawati (2007), gabah dengan kadar air 14 % menghasilkan
rendemen beras giling dan persentase beras kepala tertinggi dibandingkan gabah dengan
kadar air 12% dan 16%. Apabila kadar air gabah lebih atau kurang dari itu maka akan
menyebabkan terjadinya penurunan rendemen dan mutu beras giling (Indrasari,
Rakhmi, Subekti, & Kristamtini, 2016).

Tabel 1. Kualitas fisik beras setelah proses pengeringan dengan perlakuan ketebalan
gabah dan komposisi zeolit

Berat 1000

Perlakuan butir Beras Kepala Beras Patah Beras Menir
----------------------- gram ------------=-=------

K3020 26,105 e 21,8+0,6 d 2701 d 1,6 0,0 cd
K30Z5 284+0,1 g 251+02 f 18£0,1 b 1501 c
K30210 283+0,1 g 26201 ¢ 12+0,1 a 1,0+0,1 a
K3520 242+0,0 c 191+01 c 33+0,1 e 1,7£0,0 de
K352Z5 26,2+0,3 e 22,1+0,2 d 25+01 c 1,7+0,1 cd
K35210 27,4+£01 f 241+£0,2 e 18+0,1 b 1,6+0,1 cd
K40z0 202+03 a 141+03 a 45+0,0 f 1,7+0,0 cd
K40z5 221+03 b 166+03 b 43+0,1 f 1,2+0,1 b
K40Z710 253+01 d 19,0+01 c 44+01 f 18+0,1 e

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji DMRT pada a = 0,05

Tabel 2. Perbandingan kualitas fisik beras terhadap standar mutu SNI 6128:2015

Perlakuan Kadar Air Beras Kepala Beras Patah  Beras Menir (Ealg;rh
(%) (%) (%) (%) (butir)
K30Z20 14,2 +03 de 834+09 d 104+07 d 6,2+03 cd 0 a
K30Z5 13,7+0.2 c 88,4+0,7 f 64+05 b 52+03 b 0 a
K30Z10 123+0.1 a 925+0,2 g 41+04 a 34+02 a 0 a
K35Z70 146+0.3 e 791+02 ¢ 13,7x03 e 7,2%x0,2 e 0 a
K35Z75 133+02 b 843+04 e 94+03 ¢ 63+05 d 0 a
K35Z710 140+0.2 cd 878+08 f 65+05 b 57+03 bhc 0 a
K40Z0 151+03 f 696+05 a 222+03 h 82+02 f 0 a
K4075 146+0.2 e 749+03 b 195+06 g 56+04 b 0 a
K40Z10 144 +0.1 de 754+05 b 173+03 f 7,3+03 e 0 a
Mutu 17 maks 14 min 95 maks 5 maks 0 0
Mutu 27 maks 14 min 89 maks 10 maks 1 1
Mutu 37 maks 14 min 78 maks 20 maks 2 2
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Mutu 47 maks 14 min 73 maks 25 maks 2 2
Mutu 57 maks 15 min 60 maks 35 maks 5 3

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji DMRT pada o = 0,05; *) Grade
kualitas beras menurut SNI SNI 6128:2015 (BSN, 2015)

Persentase butir beras kepala dalam beras giling yang dihasilkan sangat
menentukan kualitas fisik beras giling. Semakin tinggi persentase butir kepala, maka
mengidikasikan semakin tinggi pula kualitas fisik beras giling tersebut. Demikian pula
sebaliknya, jika persentase butir beras patah dan beras menir semakin tinggi, maka
semakin rendah kualitas beras giling yang diperoleh (Sreethong, Prom-u-thai,
Rerkasem, Dell, & Jamjod, 2018). Berdasarkan perbandingan hasil beras giling yang
diperoleh dengan standar mutu beras SNI 6128:2015, belum terdapat beras giling
dengan kualitas super atau premium (mutu 1) yang dihasilkan dari semua perlakuan.
Akan tetapi secara umum semua perlakuan dapat dikategorikan ke dalam beras dengan
kualitas komersial mutu menengah (mutu 2 dan 3), kecuali perlakuan ketebalan lapisan
40 cm dengan persentase komposisi zeolit 0% yang berada pada kualitas beras medium
hingga rendah (biasanya dipasarkan pada pasar-pasar tradisional ataupun beras
pengadaan dalam negeri Bulog) (mutu 5). Hasil penelitian serupa diperoleh Jumali,
Handoko, & Indrasari (2020) yang mendapatkan persentase butir beras kepala sebesar
92,7% dan butir beras patah sebesar 5,92% dengan menggunakan proses pengeringan
box dryer pada varietas Ciherang. Metode pengeringan tipe boks ini terbukti
meningkatkan rendemen beras sosoh dan persentase butir beras kepala dibandingkan
dengan metode penjemuran (konvensional), yaitu sebesar dan 7,4% dan 6,3%. Beras
dengan persentase beras kepala tinggi memiliki mutu lebih baik dan dihargai lebih
mahal di pasaran.

KESIMPULAN

Pengeringan gabah menggunakan box dryer dengan perlakuan ketebalan lapisan
gabah 30 cm dengan persentase komposisi zeolit 10% mampu menghasilkan waktu
pengeringan tercepat untuk menurunkan kadar air gabah mencapai kadar air gabah
layak simpan atau giling, yaitu sembilan jam dengan rerata kadar air gabah 13,5 %.
Interaksi perlakuan ketebalan lapisan gabah dan penambahan zeolit secara signifikan
mempengaruhi kualitas fisik beras giling. Perlakuan ketebalan lapisan gabah 30 cm
dengan persentase komposisi zeolit 10% memberikan nilai persentase butir beras kepala
tertinggi, yaitu 92,5 % (26,2 gram) dan butir beras patah terendah, yaitu 4,1 % (1,2
gram). Bersadarkan standar mutu SNI 6128:2015, sebagian besar perlakuan
menghasilkan beras dengan kualitas komersial mutu menengah (mutu 2 dan 3).
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